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Abstrak: Kebugaran fisik adalah kemampuan untuk
melakukan kegiatan sehari-hari dan adaptasi
terhadap pembebanan fisik tanpa menimbulkan
kelelahan berlebih. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kebugaran fisik adalah kebiasaan
merokok, di mana secara singkat rokok memiliki
karbon monoksida yang memiliki afinitas terhadap
hemoglobin 250 kali lebih kuat dari oksigen, padahal
pasokan oksigen merupakan komponen penting
dalam kebugaran fisik yaitu daya tahan
kardiorespirasi. Angka perokok remaja sendiri terus
meningkat dan menjadi masalah global, terutama di
Indonesia. Sehingga peneliti merasa perlu untuk
mencari hubungan antara kebiasaan merokok
dengan kebugaran fisik siswa SMA. Penelitian
menggunakan studi analitik observasional dengan
desain potong lintang yang mengikutsertakan 110
siswa SMA Pangudi Luhur Jakarta. Penelitian ini
meliputi Harvard Step Test untuk menilai kebugaran
fisik dan pengisian kuesioner kebiasaan merokok
untuk menilai kebiasaan merokok. Analisis data
dengan menggunakan uji Spearman. Hasil Uji
Spearman didapatkan nilai p = 0,048 (p < 0,05) dan
correlation coefficient -0,189 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
antara kebiasaan merokok dengan kebugaran fisik,
dimana semakin tinggi kebiasaan merokok akan
semakin rendah kebugaran fisik. Terdapat hubungan
antara kebiasaan merokok dengan kebugaran fisik
siswa SMA.
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PENDAHULUAN
Kebugaran jasmani adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sehari-

hari dan adaptasi terhadap pembebanan fisik tanpa menimbulkan kelelahan berlebih, dan masih
mempunyai cadangan tenaga.1 Semakin tinggi tingkat kebugaran seseorang, akan semakin dapat
mengatasi beban kerja yang diberikan atau dengan kata lain orang tersebut akan mampu
beraktivitas dengan optimal, termasuk belajar.2 Kebugaran mempunyai beberapa komponen yang
secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu, kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan
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meliputi daya tahan kardiorespirasi kemampuan dari jantung, paru-paru, dan pembuluh darah
untuk menghantarkan oksigen yang cukup ke sel untuk memenuhi kebutuhan aktivitas fisik yang
berkepanjangan, dan kesegaran muskuloskeletal termasuk kekuatan, daya tahan dan kelenturan
otot dan kebugaran yang berhubungan dengan keterampilan (meliputi ketangkasan,
keseimbangan, koordinasi, kekuatan, dan kecepatan.3

Sport Development Index (SDI) 2006 tentang kebugaran fisik remaja Indonesia
mendapatkan hasil 12,85% responden kebugaran baik, 58,55% responden kebugaran sedang,
28,60% responden kebugaran kurang.(4,5) Hasil penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia untuk remaja usia 15-19 tahun di Jakarta didapatkan 54,7% tergolong
dalam kebugaran kurang.6

World Health Organization (WHO) pada tahun 2008 menyimpulkan bahwa Indonesia
menempati urutan ketiga setelah China dan India pada sepuluh negara perokok terbesar dunia.7
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 mencatat adanya peningkatan perokok umur 16-
18 tahun dari 34,2% menjadi 42,3% dari tahun 2007-2013, dengan pembagian 64,9% laki-laki
dan 2,1% perempuan.8 GYTS (Global Youth Tobacco Survey) tahun 2007 mendapatkan sekitar
20.3% remaja usia 16-18 tahun di Jakarta tercatat sebagai perokok.9

Seseorang yang merokok akan memiliki tingkat kebugaran lebih rendah dari yang bukan
perokok karena rokok mengandung karbon monoksida (CO) yang afinitasnya (daya tarik menarik)
terhadap hemoglobin 250 kali lebih kuat dari oksigen, jadi ikatan antara CO dengan hemoglobin
lebih mudah terjadi.10,11,12 Padahal hemoglobin adalah pengangkut oksigen untuk disirkulasikan
ke jaringan tubuh. Sehingga pada perokok, kemampuan sistem kardiorespirasi untuk memberikan
suplai oksigen ke jaringan berkurang. Pada saat beraktivitas, seorang perokok akan kesulitan
memenuhi kebutuhan oksigen seluruh organ tubuh.13

Penelitian yang dilakukan di Norwegia pada tahun 2012-2014 mendapatkan hasil 91% pria
yang memiliki kebiasaan merokok mengalami penurunan tingkat kebugaran yang cukup besar
dalam kurun waktu 2 tahun.14 Sebuah survei di Jerman pada tahun 2006-2010 dengan 16.000
responden (7.500 remaja berusia 12-19 tahun dan 8.500 orang dewasa berusia 20-25 tahun)
menyatakan bahwa pada populasi remaja terdapat 33,6% yang memiliki tingkat kebugaran
rendah dikarenakan berbagai macam faktor yang memperburuk, salah satunya merokok.15

Penelitian yang dilakukan pada 46 Siswa laki-laki SMP Pati dan 30 siswa SMA Mojokerto
didapatkan hubungan bermakna antara kebiasaan merokok dengan kebugaran.16,17 Tetapi dari
hasil penelitian kebugaran fisik siswa SMA di Jakarta ditemukan hubungan yang negatif antara
kebugaran fisik dengan kebiasaan merokok.18

Prevalensi perokok remaja Indonesia yang meningkat dan hasil penelitian terdahulu
membuat peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara tingkat
kebiasan merokok dengan tingkat kebugaran terutama pada remaja usia sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat analitik dengan

pendekatan potong lintang.Peneltian ini mengikutsertakan 110 pelajar SMA Pangudi Luhur
Jakarta yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data menggunakan
Harvard Step Test dan kuesioner kebisaan merokok.

Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah pelajar SMA Pangudi Luhur dan bersedia
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah pelajar yang tidak
hadir. Setelah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, responden mengisi lembar informed
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consent dan mengisi kuesioner kebiasaan merokok sekaligus kuesioner PARQ and You, setelah
itu melakukan Harvard Step Test untuk menilai kebugaran fisik.

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan komputer program Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 21. Analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dan analisis bivariat. Untuk membuktikan hipotesis dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji Spearman dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Bila p < 0,05 maka terdapat
hubungan bermakna secara statistik antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai dengan Agustus 2017 pada siswa

siswi SMA Pangudi Luhur Jakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 110 orang
siswa SMA Pangudi Luhur yang telah memenuhi kriteria penelitian. Adapun kriteria inklusi dari
penelitian ini adalah sampel merupakan pelajar SMA Pangudi Luhur dan bersedia
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah sampel yang tidak
hadir dan tidak memenuhi kuesioner PARQ and YOU. Setelah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi, responden mengisi lembar informed consent dan mengisi kuesioner kebiasaan merokok
sekaligus kuesioner PARQ and You, setelah itu melakukan Harvard Step Test untuk menilai
kebugaran fisik penelitian. Pada penelitian ini di dapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 1. Deskriptif Kebugaran Fisik dan Kebiasaan Merokok

Variabel Frekuensi

Jumlah (n) Persentase (%)

Kebugaran Fisik
Kurang
Sedang
Baik

44
25
41

40
22,7
37,3

Kebiasaan merokok
Berat
Ringan
Tidak merokok

36
15
59

32,7
13,6
53,6

Penelitian ini mencatat ada 44 siswa yang memiliki kebugaran kurang, 25 siswa dengan
kebugaran sedang dan 41 siswa dengan kebugaran baik. Untuk kebiasaan merokok didapatkan 36
siswa dengan kebiasaan merokok berat, 15 siswa dengan kebiasaan merokok ringan dan 59 siswa
tidak merokok.

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa dari 110 siswa, 59 (53,6%) siswa ditemukan
termasuk dalam kategori tidak merokok, dengan pembagian 25 (22,7%) siswa termasuk dalam



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.3, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

961

tingkat kebugaran baik, 12 (10,9%) siswa termasuk dalam tingkat kebugaran sedang dan 22 (20%)
siswa dalam tingkat kebugaran kurang.

Responden dengan kategori perokok ringan terdapat 15 (13,6%) siswa. Pada kelompok
perokok ini terdapat 7 siswa (6,3%) termasuk dalam tingkat kebugaran baik, 5 siswa (4,6%) di
tingkat sedang dan 3 (2,7%) siswa lainnya di tingkat kurang.

Tabel 2. Hubungan antara kebiasaan merokok dengan kebugaran fisik siswa SMA

Variabel
Kebugaran Fisik

Total
(n=110)

P

Baik
(n=41)

Sedang
(n=25)

Kurang
(n=44)

Berat 9 8 19 36 0,048¶

Ringan 7 5 3 15

Tidak merokok 25 12 22 59

¶ : Uji Spearman, coefficient correlation -0,189

Responden dengan kategori perokok berat terdapat 36 orang (32,8%). Pada kelompok
perokok ini terdapat 9 orang (8,1%) termasuk dalam tingkat kebugaran baik, 8 orang (7,2%) di
tingkat sedang dan 19 orang (17,5%) orang lainnya di tingkat kurang. Berdasarkan hasil Uji
Spearman didapatkan nilai p = 0,048 (p < 0,05) dan correlation coefficient -0,189 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara kebiasaan merokok dengan kebugaran
fisik, dimana semakin tinggi kebiasaan merokok akan semakin rendah kebugaran fisik.
PEMBAHASAN

Hasil yang sama ditemukan oleh sebuah penelitian terdahulu di SMAN 108 Jakarta.
Penelitian terhadap 67 siswa laki-laki sekolah tersebut mendapatkan adanya hubungan antara
kebiasaan merokok dengan kebugaran fisik dengan nilai (p = 0,039). Dalam penelitian tersebut
didapatkan 13 orang (19,4%) perokok berat dan dari dari 13 siswa perokok tersebut didapatkan
11 orang (84,6%) memiliki kebugaran fisik yang kurang. Dimana dalam rokok mengandung tar,
nikotin dan karbon monoksida yang merupakan zak adiktif yang mempengaruhi sirkulasi udara
untuk memenuhi kebutuhan oksigen saat beraktifitas (28)

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian pada 3 SMA di Yogyakarta, di mana tidak
terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan merokok dengan kebugaran yang dilakukan pada
156 siswa laki-laki. Pada penelitian tersebut dari 30 siswa perokok berat (19,2%) hanya
didapatkan 3 (10%) siswa yang memiliki kebugaran fisik rendah. Perbedaan hasil ini dapat
disebabkan karena tingginya tingkat pengetahuan akan bahaya rokok dan juga penerapan undang-
undang tentang kawasan tanpa rokok di daerah Yogyakarta di bandingkan Jakarta menurut Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013. Hal ini juga membuat siswa SMA yang merokok
di daerah Yogyakarta lebih sedikit dibandingkan di Jakarta. Dalam penelitian tersebut juga
didapatkan dari 30 perokok berat (34,6%) sekitar 25 siswa (83,3%) memiliki tingkat aktivitas
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fisik yang baik, di mana seseorang dengan aktivitas fisik yang baik dapat mengurangi risiko
memiliki kebugaran fisik yang kurang.(29)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut. Responden dengan kategori perokok berat sebanyak 36 orang (32,7%), perokok ringan
sebanyak 15 orang (13,6%) dan tidak merokok sebanyak 59 orang (53,6%). Responden dengan
tingkat kebugaran fisik baik sebanyak 41 orang (37,3%) dan yang mempunyai kebugaran sedang
sebanyak 25 orang (22,7%) dan responden kebugaran fisik kurang sebanyak 44 orang (40%).
Terdapat hubungan antara kebiasan merokok dengan tingkat kebugaran siswa SMA Pangudi
Luhur (p = 0,048).

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hubungan antara kebiasaan
merokok dengan kebugaran fisik mungkin perlu dipertimbangkan untuk menggunakan metode
lain seperti metode case control atau cohort sehingga didapatkan apakah benar terdapat
hubungan yang kuat antara kebiasaan merokok dengan kebugaran fisik.
Bagi peneliti selanjutnya juga dapat ditambahkan variabel penelitian lain yang kemudian
dikaitkan dengan kebugaran fisik sendiri. Seperti hubungannya dengan genetis, umur, jenis
kelamin, status gizi dan sebagainya yang mungkin belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu.
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